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Analisis Saluran dan Efisiensi Pemasaran Sayuran Hidroponik Nashir 
Farm di Palembang 

Channel Analysis and Marketing Efficiency Of Nashir Farm’s 
Hydroponic Vegetables At Palembang 

 
Fajerul Falach1, Elisa Wildayana2  

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jl. 
Palembang-Prabumulih Km. 32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 
Abstract 

 
The purpose of this study was to (1) establish the existing marketing channels 

at Nashir Farm. (2) Analyzing the marketing efficiency of hydroponic vegetables at 
Nashir Farm. This research was conducted at Nashir Farm Hydroponic Farming 
on Jalan Sambung Rasa, Bukit Sangkal, Kalidoni District, Palembang City, South 
Sumatra. The choice of this location was made deliberately with the consideration 
that the location had been operating for 3 years and was still developing. Data 
collection was carried out from October to November 2022. The research method 
used was survey and field observation methods. The sampling method used was 
purposive sampling. The data processing method is descriptive analysis and 
contribution analysis which is presented in the data processing tabulation with 
Microsoft Excel. The results of this study indicate that there is one Nashir Farm 
marketing channel pattern. the party involved is the trader who got burned. The 
determining indicators of marketing efficiency at Nasir Farm are the level of 
margin, profit ratio and farmer's share. The margin level on the Nashir Farm 
marketing channel is Rp. 7,500.00 while the profit ratio for the Nashir Farm 
marketing channel is 15.9 and the producer-consumer profit ratio is 4.8. The 
market share level for traders is 81.25 and the producer-consumer level is 100. So 
from the calculation of marketing efficiency at Nashir Farm it is stated that 
marketing is efficient. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris yang potensial untuk dikembangkan. 

Salah satu produk pertanian yang berkembang adalah produk perkebunan. 

Hortikultura merupakan bagian dari sektor pertanian yang terdiri dari sayuran, 

buah-buahan, tanaman hias dan biofarmasi. Produk hortikultura memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi, sehingga hortikultura (buah, sayuran, bunga dan tanaman 

obat) dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat (Indriasti, 2013). 

Kebutuhan pangan untuk manusia seperti sayuran semakin meningkat dengan 

seiring perkembangan penduduk. Namun hal tersebut tidak diiringi dengan 

pertumbuhan lahan pertanian yang justru semakin sempit. Sebagian besar Daerah 

perkotaan biasanya dikembangkan untuk penggunaan non-pertanian. Namun, 

pertanian di kawasan perkotaan jelas merupakan pola budidaya yang 

mempengaruhi baik bentuk maupun kelestarian kawasan perkotaan (Abrilianty dan 

Iwan 2015). 

Selain manfaat ekonomi, pertanian perkotaan juga memiliki manfaat sosial 

dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Slabingki (2013) bahwa 

pertanian perkotaan dapat menjadi solusi karena tidak hanya membuat lahan 

kosong dapat digunakan tetapi juga menawarkan solusi yang terjangkau dan 

fleksibel bagi masyarakat yang kesulitan keuangan. Hal ini sudah menjadi hal yang 

lumrah dalam dunia pertanian. Karena masyarakat tidak menggunakan lahan yang 

luas untuk lahan pertanian, saat ini ada cara lain untuk memanfaatkan lahan yang 

sempit untuk pengembangan produk pertanian yaitu hidroponik (Roidah, 2014). 

Sayuran yang dihasilkan dengan teknologi hidroponik memiliki kualitas yang 

lebih baik dibandingkan dengan sayuran konvensional, namun harganya mahal. 

Oleh karena itu, segmen pasar yang dibidik sebagian besar adalah kelas wisatawan 

menengah ke atas. Sayuran hidroponik di segmen premium dan khususnya di 

pasaran bisa dijual dengan atau di atas harga pasar. Sayuran budidaya yang 

dihasilkan dipasarkan di swalayan, pasar swalayan, hotel dan restoran. Sayuran
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hidroponik komersial biasanya merupakan sayuran berkualitas tinggi (Indriasti, 

2013). 

Saluran pemasaran menurut Wijaya (2022) adalah suatu aliran atau jalur 

pemasaran. Saluran pemasaran sayuran hidroponik merupakan rantai pemasaran 

mulai dari sayuran yang dihasilkan oleh petani hidroponik sebagai produsen sampai 

ke konsumen. Dalam pendistribusian sayuran hidroponik tentu saluran pemasaran 

menjadi peran utama dalam keberhasilan pemasaran. Karena dengan saluran 

pemasaran, produsen sayuran hidroponik dapat dengan mudah dalam 

mendistribusikan produknya dan biasanya pemasaran sayuran hidroponik melalui 

lembaga pemasaran memiliki harga yang relatif stabil dan kepastian pasar. 

Lembaga pemasaran adalah badan atau individu yang melakukan kegiatan 

pemasaran dengan menjual produk seperti jasa dan barang dari produsen ke 

konsumen akhir. 

Efisiensi pemasaran dapat dilihat dari kecilnya biaya pemasaran pada masing-

masing lembaga pemasaran. Marjin pemasaran yang relatif besar dibandingkan 

dengan biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh produsen menunjukkan bahwa 

lembaga-lembaga yang terlibat cukup efisien secara operasional. Saluran 

pemasaran yang efisien terjadi jika rasio marjin total relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan saluran pemasaran lainnya.  

Perkebunan sayuran hidroponik di kota Palembang telah beroperasi selama 

beberapa tahun, meskipun dalam skala terbatas. Produksi di kota Palembang masih 

terbatas karena pelaku pertanian di sektor perikanan budidaya masih sedikit, 

padahal permintaan dan potensi pasar jenis tanaman budidaya di kota Palembang 

cukup tinggi. Hal ini terjadi karena telah banyak pasar baru bermunculan seperti 

outlet burger, kebab, coffe and resto yang menggunakan bahan dasar sayuran 

hidroponik selada keriting di kota Palembang. Selain itu juga timbul dari kesadaran 

masyarakat terhadap kualitas pangan saat ini dimana sayuran hidroponik di 

produksi tanpa menggunakan pestisida dan menggunakan pupuk khusus dengan 

dosis yang cukup (Arby, 2016). Berikut Tabel 1.1. Nama-nama perusahaan 

hidroponik yang ada di Kota Palembang.  
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Tabel 1.1. Nama Usaha Hidroponik di Kota Palembang. 

No Nama Usaha Hidroponik Tahun Berdiri Tempat Usaha Hidroponik 
1 Nashir Farm 2019 Jl. Tanjung Barangan 
2 Hidroponik Center Palembang 2015 Jl. Manunggal, IB II 
3 Green Corner Hidroponik 2012 Jl. Mariam, Sekip Ujung 
4 Hidroponik Higrow Farm 2019 8 Ilir 
5 Fresh Hidroponik Palembang 2020 Ilir Timur II 
6 Hidroponik Aisyah 2020 Jl. Talang Keramat 
7 Eve’s Veggies Hydroponic 2010 Jl. Sako Baru, Kenten 
8 Haniafarm Hidroponik 2020 Jl. Temiyang 
9 Vagabond Hidroponik 2020 Alang-alang Lebar 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas, bahwa jumlah pelaku usaha bidang hidroponik 

di Kota Palembang masih sedikit. Dalam kasus ini, peneliti memilih salah satu 

usaha yang masih berkembang sebagai objek penelitian dikarenakan usaha yang 

masih berkembang terdapat banyak permasalah dalam pemasarannya seperti 

sedikitnya saluran dan lembaga pemasaran yang terlibat sehingga mempengaruhi 

pendapatan dari usahanya. Selain itu, usaha hidroponik di Nashir Farm belum 

pernah ada mahasiswa yang melakukan penelitian di tempat tersebut. Hal 

tersebutlah yang membuat peneliti memilih Nashir Farm sebagai objek penelitian 

karna Nashir Farm adalah usaha yang masih baru dan berkembang di kota 

Palembang. Adapun hubungan antara pemilik usaha dengan peneliti sudah terjalin 

sejak awal tahun 2022 dimana peneliti sering mengunjungi Nashir Farm untuk 

membeli peralatan hidroponik. Dengan adanya hubungan transaksi tersebut, 

memudahkan peneliti untuk menggali informasi lebih dalam mengenai usaha 

tersebut. 

Nashir Farm merupakan salah satu produsen sayuran hidroponik di Kota 

Palembang yang terletak di Jl. Tanjung Barangan Kecamatan Ilir Barat I. Nashir 

Farm ini telah berdiri sejak tahun 2019 dan kini telah mempunyai kebun kedua di 

Bukit Sangkal. Jenis sayuran yang diusahakan oleh Nashir Farm adalah jenis sayur 

selada caipira. Produksi sayur hidroponik selada tersebut dilakukan didalam 

greenhouse sebanyak 6000 lubang tanam.  

Dalam memasarkan sayuran hidroponik seharusnya Nashir Farm memiliki 

aliran dan lembaga distribusi yang cukup sesuai dengan kemampuan memproduksi 

sayuran selada hidroponik. Nashir Farm memiliki beberapa pelanggan tetap dalam 
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memasarkan sayur selada seperti untuk konsumsi rumah tangga, reseller, catering, 

cafe and resto. Selain itu juga Nashir Farm memasarkan sayuran selada hidroponik 

melalui media sosial yaitu Facebook, Whatsapp dan Instagram.  

Dengan landasan dan uraian yang disusun di atas, hal tersebutlah yang 

melatarbelakangi penulis untuk meneliti dan mengetahui bagaimana saluran dan 

efisiensi pemasaran yang akan dituangkan dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Saluran dan Efisiensi Pemasaran Sayuran Hidroponik di Nashir Farm”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran hidroponik di Nashir Farm?  

2. Bagaimana efisiensi pemasaran sayuran hidroponik di Nashir Farm?  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran sayuran hidroponik yang ada di Nashir 

Farm.  

2. Menganalisis efisiensi pemasaran sayuran hidroponik di Nashir Farm.  

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Mahasiswa, sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut yang 

berkaitan dengan penelitian yang sama.  

2. Bagi kebun Nashir Farm dapat dijadikan sebagai bahan informasi atau referensi 

terkhusus dalam pemasarannya dan menjadi pertimbangan keputusan pemasaran 

khususnya bagi pemilik usaha hidroponik Nashir Farm.  

3. Bagi Pemerintah, sebagai bahan acuan bagi dunia Pendidikan untuk membangun 

ilmu pengetahuan di masa mendatang 
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